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SUMMARY 

 

 

 
MAUDY SELVIA ERWINDA. Study Of Embung Water Quality In Areas With 

High Conservation Value (HCV) In PT Waimusi Agroindah Plantation, Ogan 

Komering Ilir District, South Sumatra Province (Guided by SATRIA JAYA 

PRIATNA). 

 

 Embung is a location for excavating soil from plantations at                                       

PT Waimusi Agroindah which is used by local residents as a source of water for 

activities and as a place for the company's conservation so that the natural 

ecosystem around the plantation is maintained. The reservoir can also be used as a 

place to store water in the rainy season so that it does not flood and is used in the 

dry season as the availability of clean water. Therefore, the importance of assessing 

the quality of Embung water for the lives of living beings and companies. One of 

the methods used in water quality assessment is to conduct an assessment of the 

Water Pollution Index (IPA) and the Water Quality Index (IKA). This research was 

carried out at the Telor Island Reservoir of PT Waimusi Agroindah, Mesuji Raya 

District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province and the analysis 

activities will be carried out at the Laboratory of the Environmental Health 

Engineering Center (BTKL) Palembang, South Sumatra. The purpose of this study 

is to determine the status of water quality pollution in the Telor Island Reservoir of 

PT Waimusi Agroindah based on Government regulations. This research activity 

will be carried out from December 2024 to January 2025. This research was carried 

out using a quantitative descriptive method by comparing water quality parameters 

with the Maximum Quality Standard (KM) of the National Water Quality Standard 

Class II PPRI No. 22/2021 and then matched with the Minister of Environment and 

Forestry Regulation No.27/2021. The result of this study is that each sampling point 

has different results according to water conditions so that parameters that are not in 

accordance with the quality standards of Maximum Levels (KM) class II, namely 

the Potential Hydrogen (pH) and Dissolved Oxygen (DO) parameters, this is due to 

the water condition factors taken during the day and the rainy season which make 

the pH of the water low so that it affects the DO value, for the results of the 

classification of the Water Quality Index (IKA) based on the Minister of 

Environment and Forestry Regulation No.27/2021 included in the Good category 

according to class II quality standards with a quality value of 70.00. 
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RINGKASAN 

MAUDY SELVIA ERWINDA. Kajian Kualitas Air Embung Pada Kawasan Nilai 

Konsrvasi Tinggi (NKT) di Perkebunan PT Waimusi Agroindah, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SATRIA JAYA 

PRIATNA). 

 

 Embung adalah lokasi penggalian tanah dari perkebunan di                                            

PT Waimusi Agroindah yang digunakan oleh penduduk setempat sebagai sumber 

air untuk kegiatan dan sebagai tempat konservasi perusahaan agar ekosistem alam 

sekitar perkebunan tetap terjaga kelestariannya. Embung juga dapat dimanfaatkan 

sebagai tempat penyimpanan air pada musim hujan agar tidak banjir dan digunakan 

pada musim kemarau sebagai ketersediaan air bersih. Oleh karena itu, pentingnya 

penilaian kualitas air Embung terhadap kehidupan makhluk hidup dan perusahaan. 

Salah satu metode yang digunakan dalam penilaian kualitas air yaitu melakukan 

penilaian Indeks Pencemaran Air (IPA) dan Indeks Kualitas Air (IKA). Penelitian 

ini dilaksanakan di Embung Pulau Telor PT Waimusi Agroindah Kecamatan Mesuji 

Raya Kabupatem Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan dan kegiatan 

analisis akan dilakukan di Laboratorium Balai Teknik Kesehatan Lingkungan 

(BTKL) Palembang Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui status pencemaran kualitas air Embung Pulau Telor                                                 

PT Waimusi Agroindah berdasarkan ketetapan Pemerintah. Kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai dengan Januari 2025. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara 

membandingkan parameter kualitas air dengan standar Kadar Maksimum (KM) 

Baku Mutu Air Nasional Kelas II PPRI No 22/2021 kemudian dicocokkan dengan 

Permen LHK No.27/2021. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa setiap titik sampling 

memiliki hasil yang berbeda-beda sesuai kondisi air sehingga ditemukan parameter 

yang tidak sesuai dengan baku mutu Kadar Maksimum (KM) kelas II yaitu 

parameter Potensial Hydrogen (pH) dan Dissolved Oxygen (DO)  hal ini 

dikarenakan faktor kondisi air yang diambil pada saat siang hari dan musim hujan 

yang membuat pH air rendah sehingga berpengaruh pada nilai DO, untuk hasil dari 

penggolongan Indeks Kualitas Air (IKA) berdasarkan Permen LHK No.27/2021 

termasuk ke dalam kategori Baik sesuai baku mutu kelas II dengan nilai kualitas 

sebesar 70,00.  

 

Kata Kunci: Baku Mutu, Embung Pulau Telor, Indeks Kualitas Air 
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BAB 1    

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia memiliki kawasan hutan sangat luas dan beragam yang berperan 

penting dalam menjaga ekosistem dan keseimbangan lingkungan. Kawasan yang 

memiliki peran penting salah satunya adalah penyediaan wilayah Nilai Konservasi 

Tinggi (NKT). Kawasan NKT adalah wilayah yang menampung keanekaragaman 

hayati endemik, bersama dengan menyediakan layanan lingkungan dan sosial-

budaya yang penting bagi masyarakat (Nahlunnisa et al., 2022). Penyediaan 

layanan lingkungan di kawasan NKT salah satunya yaitu penyediaan Embung. 

Embung adalah lahan tampungan hujan guna mencukupi ketersediaan air (Kurnia 

et al., 2020). Pada Perusahaan PT Waimusi Agroindah memiliki beberapa embung, 

salah satunya yaitu Embung Pulau Telor. 

 Embung Pulau Telor merupakan embung tetutup yang sumber airnya tidak 

ada akses dari luar melainkan hanya dari hujan saja. Selain itu juga, Embung Pulau 

Telor terletak dihamparan tanah mineral dan memiliki keanekaragaman hayati yang 

terlindungi, salah satunya yaitu kantong semar. Embung tersebut digunakan untuk 

konservasi perkebunan untuk Perusahaan dan digunakan untuk kehidupan makhluk 

hidup setempat untuk mandi, mencuci baju, masak, pertanian, perkebunan, habitat 

akuatik, dan lainnya. Embung berfungsi sebagai penampungan air hujan (Siswoyo 

et al., 2022). Embung berfungsi sebagai sistem penyimpanan air, membantu 

mengendalikan banjir selama musim hujan sambil memastikan pasokan air bersih 

yang dapat diandalkan selama periode kering (Adma, 2020). Oleh karena itu, 

pentingnya penilaian air Embung Pulau Telor baik dari segi fisika maupun kimia 

untuk kehidupan. 

 Parameter Air Embung Fisika dan kimia dapat diukur dan dibandingkan 

dengan Kadar Maksimum (KM) Baku Mutu Air Nasional Kelas II pada PPRI                    

No. 22/2021 dan dicocokan dengan Permen LHK No. 27/2021, hal ini dilakukan 

untuk memperhatikan tentang konsentrasi indeks kualitas air dan indeks 

pencemarannya (Nufutomo et al., 2020). 

 Kualitas air adalah karakteristik fisika, kimia, dan biologis dari air yang 

menentukan kondisinya untuk berbagai tujuan seperti perkebunan, pertanian, 
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industri dan habitat akuatik sesuai kegunaan kelas II. Penurunan mutu air terjadi 

akibat pembuangan limbah yang tidak terkontrol (Nursaini dan Harahap, 2022). 

Selain itu juga, kualitas air dapat dipengaruhi salah satunya yaitu curah hujan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode musim hujan. Pada musim hujan akan 

banyak limbah-limbah yang meluap dan ditampung oleh embung, sehingga hal ini 

dapat mempengaruhi kualitas air pada musim hujan terutama pada pH dan DO. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menilai status pencemaran kualitas air di 

reservoir Pulau Telor di PT Waimusi Agroindah selama musim hujan, mengikuti 

peraturan yang diuraikan dalam PPRI No. 22/2021 dan Permen LHK No. 27/2021. 

Analisis ini akan memeriksa berbagai parameter fisik dan kimia air, termasuk 

Potensial Hydrogen (pH), Dissolved Oxygen (DO), Biochemical Oxygen Demand 

(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS), dan Total 

Fosfat (T-Phosphat). Status kualitas air akan ditentukan menggunakan metode 

Indeks Kualitas Air (IKA) dan Indeks Pencemaran Air (IPA). Temuan dari 

penelitian ini akan memberikan pemahaman mendetail tentang kualitas air reservoir 

dan dampaknya terhadap ekosistem sekitarnya. 

1.2. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana kondisi kualitas air 

embung di kawasan NKT PT Waimusi Agroindah selama musim hujan? 

1.3. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui indeks pencemaran kualitas 

air dan kegunaannya pada embung pulau telor yang terdapat di kawasan NKT sesuai 

dengan standar baku mutu kelas II.  

1.4. Manfaat  

 Manfaat yang di dapat dari penelitian ini yaitu agar dapat memberikan 

informasi yang berharga untuk perencanaan pengelolaan air yang lebih baik dan 

strategi konservasi di kawasan NKT. Dengan demikian, keberadaan embung dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 
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